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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang perkembangan pariwisata yang terjadi di Kota
Batu setelah menjadi Pemerintahan Kota pada 2001. Pendekatan yang digunakan
adalah sosiologi pariwisata dan ekonomi pariwisata, mengkaji tentang kehidupan
sosial dan ekonomi yang ada di masyarakat Kota Batu. Setelah adanya
pengembangan di sektor pariwisata, terlihat perubahan yang ada di daerah Batu
dan juga masyarakatnya. Pengembangan pariwisata yang dilakukan oleh
pemerintah daerah mendapatkan respon positif dari masyarakat setempat dan
pengusaha swasta, karena secara tidak langsung pengembangan pariwisata akan
memajukan dan mengharumkan nama Kota Batu. Selain itu pengembangan ini
akan mengundang para investor untuk menanamkan modal mereka di kawasan
Kota Batu. Diawali dengan keberhasilan pembangunan wisata Jatim Park 1 pada
2001, maka pembangunan wisata buatan lainnya mulai digiatkan, seperti Museum
Satwa (Jatim Park 2), Eco Green dan Batu Night Spectacular (BNS). Dalam
pembangunan dan pengembangan pariwisata, peran serta masyarakat dan swasta
sangat besar, diantaranya dengan membangun hotel, wisata buatan, konservasi
wisata alam, vila, rumah makan, toko-toko dan fasilitas lainnya. Kontribusi
tersebut jelas akan membawa dampak yang sangat besar, terlebih kepada
pemerintah daerah yang disini berperan sebagai pembuat keputusan dan kebijakan
atas program-program pengembangan pariwisata kedepan. Pembangunan yang
selektif dan hati-hati dalam setiap daerah adalah prioritas utama guna menjaga
kenyamanan dan meminimalisir dampak lingkungan yang terjadi karena
pengembangan pariwisata tersebut.

Kata Kunci : Industri pariwisata, ekonomi, masyarakat.
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ABSTRACT

This thesis is talking about the tourism expansions, investigates the social and
economic life that exist in society of Batu City. After the existing of the
development in the tourism sector, we can see that there are some alterations in
both the region and the society of Batu City. The tourism developments that is
built by the government of the region, obtains the possitive respons from the
people surrounding the tourism spots and the enterpreneurs, because indirectly the
expansion of tourism will modernize and make the name of Batu City becomes
glorious. In the other hand, this expansion will summon investors to invest their
financial in the region of Batu City. Beginning with the success of Jatim Park 1
tourism resort development in 2001, then the construction of another tourism
resort begin to activate, for instance Museum Satwa (Jatim Park 2), Eco Green and
Batu Night Spectacular (BNS). In constructing and developing the tourism resort,
the participation of the people and the enterpreneurs is very important, such as
Hotel construction, unnatural tourism, conservation of nature tourism, vila,
restaurant, shops and another facility that can support the tourism activity. These
contributions will obviously bring a huge impact , especially to local governments
that play a role here as decision and policy makers on tourism development
programs in the future . Development of selective and careful in any area is a top
priority in order to maintain comfort and minimize environmental impacts resulting
from the development of tourism .

Keywords: Tourism industry, economics, society.
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RINGKASAN

Mengembangkan Pariwisata Membangun Kota: Kota Batu, 2001-2012, Imron

Hanas, 090110301005; 2009; Jurusan Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas Jember.

Kota Batu merupakan salah satu kota yang berhasil mengembangkan industri

pariwisatanya dengan baik. Kota Batu mempunyai luas 19.908,72 Ha dan berada pada

ketinggian antara 700 m sampai dengan 1300 m dpl. Curah hujan rata-rata

173mm/bulan dan hari hujan rata-rata 10 hari/bulan. Dengan daerah pegunungan dan

tanah yang subur, maka tidak salah jika Kota Batu mempunyai panorama alam yang

indah dan berudara sejuk. Dengan kondisi alam yang demikian, pada jaman kolonial

banyak orang-orang Belanda membangun vila atau tempat tinggal di kawasan Batu,

selain itu ada juga yang bercocok tanam dan membuat perkebunan di Batu.

Pada 2001, Kota Administratif Batu (KOTATIF) berubah status menjadi

Pemerintahan Kota berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2001 tentang

Pembentukan Kota Batu yang disahkan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal

21 Juni 2001. Pada 17 Oktober 2001, telah diresmikan Kota Batu menjadi Daerah

Otonom yang terpisah dari Kabupaten Malang yang meliputi tiga kecamatan, yaitu

Kecamatan Batu, Kecamatan Bumiaji dan Kecamatan Junrejo.

Setelah berganti status menjadi Pemerintah Kota, Batu kemudian menggiatkan

pengembangan disektor pariwisata. Hal ini bukan nuansa baru bagi Kota Batu sendiri,

karena sebelum berganti status Kota Batu sudah menjadi tempat wisata yang cukup

terkenal di kalangan masyarakat. Tidak hanya itu, selain pariwisata Kota Batu juga

dikenal karena hasil alamnya, seperti hasil pertanian dan perkebunan. Pada 1925, di

daerah Punten dikenal sebagai produsen jeruk, sehingga pernah muncul sebutan jeruk

punten. Selain itu hasil perkebunan lainnya yang terkenal yaitu adalah apel batu.

Dimasa jayanya, apel batu adalah komoditas yang cukup terkenal dari Kota Batu

sampai pada 1980-an.

Dengan tema yang diusung adalah pariwisata, Kota Batu mulai membuat

kebijakan-kebijakan penting guna menunjang pengembangan pariwisata. Selain itu

pemerintah setempat juga membangun dan memperbaiki fasilitas-fasilitas penunjang

lainnya, seperti perbaikan jalan, transportasi dan lain-lain. Pengembangan ini tidak

hanya pemerintah saja yang berperan, peran swasta dan juga masyarakat adalah poin

penting, karena dengan persetujuan dan partisipasi masyarakat maka suatu kegiatan
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pembangunan akan berjalan secara bekerjasama dan baik.  Dalam membuat kebijakan,

Kota Batu juga  memperhatikan  kondisi  masyarakat serta kondisi lingkungan, hal ini

sangat perlu dilakukan karena mengingat kondisi geografis Kota Batu yang berada di

daerah pegunungan. Diperlukan ketelitian dalam membangun fasilitas pengembang

pariwisata, terutama pembangunan hotel, vila dan wahana wisata oleh para investor

yang menanamkan investasinya di Kota Batu.
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